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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap sikap tanggung 

jawab peserta didik dalam mengelola uang saku di kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan yang berjumlah 

41 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket 

kepada peserta didik dengan menggunakan skala penilaian. Data penelitian dianalisis 

menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS versi 

23.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 

sikap tanggung jawab peserta didik dalam mengelola uang saku. Peserta didik yang memiliki 

pemahaman literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengatur pengeluaran, 

membedakan kebutuhan dan keinginan, membuat perencanaan keuangan sederhana, serta 

menyisihkan sebagian uang untuk ditabung. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan peserta didik, maka semakin tinggi pula sikap 

tanggung jawab mereka dalam mengelola uang saku secara bijak dan terarah. 

Kata Kunci:  Literasi Keuangan, Sikap Tanggung Jawab, Pengelolaan Uang Saku, Peserta Didik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 tidak 
hanya menekankan pada penguasaan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga
 pada pembentukan 
keterampilan hidup yang mampu 
mendukung peserta didik dalam 
menghadapi berbagai tantangan di 
masa depan (Fitria, 2025). Salah satu 
keterampilan penting yang perlu 
dimiliki peserta didik adalah literasi 
keuangan. Literasi keuangan 
merupakan kemampuan individu 
dalam memahami, mengelola, dan 
mengambil keputusan yang tepat 
terkait keuangan pribadi. Kemampuan 
ini sangat penting dimiliki sejak usia 
sekolah karena peserta didik mulai 
belajar menggunakan dan mengatur 
uang saku yang diberikan oleh orang 
tua untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari (Khairiyah, 2025). 
Pemahaman literasi keuangan yang 
baik akan membantu peserta didik 
lebih bijak dalam menggunakan uang, 
mampu membedakan kebutuhan dan 
keinginan, serta membentuk kebiasaan 
menabung sejak dini (Wikanengsih , 
2024). 

Literasi keuangan menjadi 
salah satu faktor penting dalam 
membentuk sikap tanggung jawab 
peserta didik terhadap pengelolaan 
uang saku. Peserta didik yang memiliki 
pemahaman keuangan yang baik 
cenderung lebih mampu mengontrol 
pengeluaran, membuat perencanaan 
sederhana,  dan  menghindari  
perilaku konsumtif. Sebaliknya, 
rendahnya literasi keuangan dapat 
menyebabkan peserta didik kurang 
mampu mengelola uang saku secara 
bijak sehingga uang yang dimiliki 
sering habis untuk kebutuhan yang 
kurang penting. Menurut (Judijanto ., 
2025), literasi keuangan tidak hanya 
berkaitan dengan pengetahuan 
tentang uang, tetapi juga berkaitan 
dengan kemampuan individu dalam 
mengambil keputusan finansial yang 

tepat. Oleh karena itu, pendidikan 
literasi keuangan perlu ditanamkan 
sejak dini agar peserta didik memiliki 
kesadaran dalam mengatur keuangan 
pribadi secara bertanggung jawab. 

Fenomena yang terjadi di 
lingkungan sekolah menunjukkan 
bahwa masih banyak peserta didik 
yang belum mampu mengelola uang 
saku dengan baik. Sebagian peserta 
didik cenderung menggunakan uang 
saku untuk membeli barang yang 
bersifat konsumtif dan kurang 
memperhatikan kebutuhan yang lebih 
penting. Kebiasaan menabung juga 
masih tergolong rendah karena peserta 
didik lebih memilih menghabiskan 
uang untuk memenuhi keinginan 
sesaat. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa sikap tanggung jawab dalam 
pengelolaan uang saku masih perlu 
ditingkatkan. Sikap tanggung jawab 
merupakan salah satu karakter penting 
yang harus dimiliki peserta  didik  
karena  berkaitan  dengan 
kemampuan mengendalikan diri, 
mengambil keputusan, dan menerima 
konsekuensi dari setiap tindakan yang 
dilakukan. Menurut (Siregar, 2024), 
sikap tanggung jawab dalam mengelola 
keuangan dapat membantu peserta 
didik lebih disiplin dan terarah dalam 
menggunakan uang yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil pengamatan 
awal di kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan, masih ditemukan 
peserta didik yang belum mampu 
mengatur penggunaan uang saku 
secara optimal. Sebagian peserta didik 
belum terbiasa membuat perencanaan 
pengeluaran, kurang mampu 
membedakan kebutuhan dan 
keinginan, serta belum memiliki 
kesadaran untuk menyisihkan uang 
saku untuk ditabung. Permasalahan 
tersebut diduga dipengaruhi oleh 
rendahnya tingkat literasi keuangan 
peserta didik. Padahal, pemahaman 
literasi keuangan sangat diperlukan 
untuk membentuk perilaku dan sikap 
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tanggung jawab dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya dalam 
pengelolaan uang saku. 

Berdasarkan uraian 
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh literasi 
keuangan terhadap sikap tanggung 
jawab peserta didik dalam mengelola 
uang saku di kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi sekolah dalam 
meningkatkan pemahaman literasi 
keuangan peserta didik sehingga 
mampu membentuk sikap tanggung 
jawab dalam pengelolaan keuangan 
pribadi secara bijak dan terarah 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh literasi 
keuangan terhadap sikap tanggung 
jawab peserta didik dalam mengelola 
uang saku (Ardyan, 2023). Penelitian 
dilaksanakan di kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan dengan subjek 
penelitian seluruh peserta didik kelas 
XI yang berjumlah 41 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
sampling jenuh, sehingga seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian. 

Variabel yang diteliti terdiri 
dari variabel bebas yaitu literasi 
keuangan dan variabel terikat yaitu 
sikap tanggung jawab peserta didik 
dalam mengelola uang saku. Teknik 
pengumpulan data dilakukan 
menggunakan angket tertutup dengan 
bentuk pilihan jawaban ya, kadang-
kadang, dan tidak. Instrumen 
penelitian disusun berdasarkan 
indikator masing-masing variabel yang 
telah ditentukan. 

Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan teknik korelasi Product 
Moment untuk mengetahui hubungan 
dan pengaruh antara kedua variabel 

penelitian. Proses  analisis  data  
dilakukan  dengan 

 
bantuan program Statistical 

Program for Social Science (SPSS) versi 
23.0. Hasil analisis digunakan untuk 
mengetahui tingkat pengaruh literasi 
keuangan terhadap sikap tanggung 
jawab peserta didik dalam mengelola 
uang saku secara bijak dan terarah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 
PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan 
dengan jumlah responden sebanyak 41 
peserta didik. Data penelitian 
diperoleh melalui penyebaran angket 
mengenai literasi keuangan dan sikap 
tanggung jawab dalam mengelola uang 
saku. Setiap item angket memiliki tiga 
alternatif jawaban yaitu “Ya”, “Kadang-
Kadang”, dan “Tidak”. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dalam 
bentuk persentase untuk mengetahui 
gambaran tingkat literasi keuangan 
dan sikap tanggung jawab peserta 
didik. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
tingkat literasi keuangan peserta didik 
berada pada kategori cukup baik. 
Sebagian besar peserta didik telah 
memahami pentingnya mengelola 
uang saku dengan bijak. Peserta didik 
juga mulai mampu membedakan 
kebutuhan dan keinginan dalam 
penggunaan uang saku sehari-hari. 
Selain itu, sebagian peserta didik telah 
memiliki kebiasaan membuat 
perencanaan sederhana  sebelum  
menggunakan  uang saku sehingga 
pengeluaran dapat lebih terarah. 

 
Tabel 1. Hasil Literasi Keuangan Peserta 

Didik 
Indikator Ya Kadang- 

Kadang 
Tidak 
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Memahami 
perbedaan 
kebutuhan
 
dan 
keinginan 

70,7% 24,4% 4,9% 

Membuat 
perencanaan 
penggunaan uang 

65,9% 34,1% 0% 

Menyisihkan uang 
saku
 unt
uk ditabung 

65,9% 26,8% 7,3% 

Tidak 
menghabiskan 
seluruh uang saku 

70,7% 26,8% 2,4% 

Menggunakan 
uang
 ses
uai kebutuhan 
utama 

61,0% 29,3% 9,8% 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

bahwa mayoritas peserta didik telah 
memiliki pemahaman dasar mengenai 
pengelolaan keuangan. Persentase 
tertinggi terdapat pada indikator 
memahami perbedaan kebutuhan dan 
keinginan serta tidak menghabiskan 
seluruh uang saku yang mencapai 
70,7%. Data tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta didik 
mulai mampu menentukan prioritas 
penggunaan uang saku dan 
menghindari pengeluaran yang 
berlebihan. Selain itu, peserta didik 
juga mulai memiliki kebiasaan 
menyisihkan uang saku untuk 
ditabung sebagai bentuk pengelolaan 
keuangan sederhana. 

 
Walaupun demikian, masih 

terdapat peserta didik yang belum 
sepenuhnya konsisten dalam 
menerapkan pengelolaan keuangan 
secara disiplin. Hal ini terlihat dari 
adanya peserta didik yang memilih 
jawaban “Kadang-Kadang” pada 
beberapa indikator, terutama dalam 
membuat perencanaan penggunaan 
uang dan penggunaan uang sesuai 

kebutuhan utama. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan 
literasi keuangan peserta didik masih 
perlu ditingkatkan melalui pembiasaan 
dan edukasi yang berkelanjutan. 

Selain literasi keuangan, 
penelitian ini juga mengkaji sikap 
tanggung jawab peserta didik dalam 
mengelola uang saku. Berdasarkan 
hasil penelitian, sebagian besar peserta 
didik telah menunjukkan sikap 
tanggung jawab yang cukup baik dalam 
penggunaan uang saku sehari-hari. 
Peserta didik mulai mampu 
mengontrol pengeluaran, 
menggunakan uang sesuai kebutuhan, 
serta menghindari pembelian barang 
yang kurang penting. 

 
Tabel 2. Sikap Tanggung Jawab Peserta 

Didik Dalam Mengelola Uang Saku 
waktu    

Mematuhi
 
batas 
pengeluaran 

58,5% 36,6% 4,9% 

Menghindari 
pembelian 
barang 
tidak penting 

56,1% 39,0% 4,9% 

Membuat 
rencana 
penggunaan 
uang 
setiap minggu 

61,0% 31,7% 7,3% 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 2, indikator 

tidak menghabiskan uang dalam satu 
waktu memperoleh persentase 
tertinggi yaitu 70,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta didik telah mampu 
mengendalikan penggunaan uang saku 
sehingga tidak langsung habis dalam 
satu hari atau satu waktu tertentu. 
Selain itu, peserta didik juga mulai 
membiasakan diri membuat rencana 
penggunaan uang saku agar 
pengeluaran lebih terkontrol. 

Namun demikian, masih 
terdapat peserta didik yang kadang-
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kadang membeli barang berdasarkan 
keinginan sesaat dan belum 
sepenuhnya mematuhi batas 
pengeluaran yang telah direncanakan. 
Persentase jawaban “Kadang-Kadang” 
pada indikator menghindari pembelian 
barang tidak penting menunjukkan 
bahwa peserta didik masih 
dipengaruhi oleh perilaku konsumtif 
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa sikap 
tanggung jawab dalam pengelolaan 
uang saku perlu terus dibentuk melalui 
pembiasaan yang baik, baik di 
lingkungan keluarga maupun sekolah. 

Dengan demikian, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
peserta didik kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan telah memiliki 
tingkat literasi keuangan dan sikap 
tanggung jawab dalam mengelola uang 
saku pada kategori cukup baik. Peserta 
didik telah memahami pentingnya 
pengelolaan uang secara bijak, mampu 
membedakan kebutuhan dan 
keinginan, serta mulai memiliki 
kebiasaan menabung dan membuat 
perencanaan penggunaan uang. Selain 
itu, peserta didik juga mulai mampu 
mengendalikan pengeluaran dan 
menghindari penggunaan uang secara 
berlebihan. Meskipun demikian, masih 
diperlukan peningkatan pemahaman 
dan pembiasaan agar peserta didik 
lebih konsisten dalam menerapkan 
pengelolaan keuangan yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki 
pengaruh terhadap sikap tanggung 
jawab peserta didik dalam mengelola 
uang saku di kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil 
angket yang telah disebarkan, sebagian 
besar peserta didik telah memiliki 
pemahaman dasar mengenai 
pengelolaan keuangan, seperti 

membedakan kebutuhan dan 
keinginan, membuat perencanaan 
penggunaan  uang,  serta  
menyisihkan sebagian uang saku untuk 
ditabung. Pemahaman tersebut 
menunjukkan bahwa peserta didik 
mulai menyadari pentingnya 
pengelolaan keuangan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan peserta didik 
dalam membedakan kebutuhan dan 
keinginan menjadi salah satu indikator 
penting dalam literasi keuangan. 
Peserta didik yang mampu memahami 
prioritas kebutuhan cenderung lebih 
berhati-hati dalam menggunakan uang 
saku (Saputra, 2024). Mereka tidak 
mudah menghabiskan uang untuk hal-
hal yang kurang penting dan lebih 
mempertimbangkan kebutuhan utama 
terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi keuangan membantu 
peserta didik dalam mengambil 
keputusan keuangan secara lebih bijak 
dan terarah. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Dwitri & Pradikto, 2025) yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan 
dapat membantu individu memahami 
cara mengelola keuangan secara efektif 
dan mengambil keputusan finansial 
yang tepat. 

Selain itu, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta didik telah memiliki kebiasaan 
membuat perencanaan sederhana 
sebelum menggunakan uang saku 
(Kusumawati et al., 2025). 
Perencanaan tersebut dilakukan agar  
uang saku dapat digunakan sesuai 
kebutuhan dan tidak cepat habis. 
Kebiasaan membuat perencanaan 
penggunaan uang merupakan salah 
satu bentuk penerapan literasi 
keuangan dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan merencanakan 
penggunaan uang cenderung lebih 
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disiplin dalam mengatur pengeluaran 
dan lebih mampu mengontrol diri dari 
perilaku konsumtif. Temuan ini 
didukung oleh penelitian Sari dan 
(Perkasa et al., 2024) yang menjelaskan 
bahwa peserta didik yang memiliki 
pemahaman literasi keuangan yang 
baik akan lebih mampu menyusun 
prioritas pengeluaran dan memiliki 
perilaku keuangan yang lebih terarah. 

Kebiasaan  menabung  yang  
dimiliki peserta didik juga 
menunjukkan adanya kesadaran dalam 
mengelola keuangan secara 
bertanggung jawab. Sebagian besar 
peserta didik telah menyisihkan 
sebagian uang saku untuk ditabung 
meskipun dalam jumlah sederhana. 
Menabung menjadi salah satu bentuk 
pengelolaan keuangan yang dapat 
membantu peserta didik belajar hidup 
hemat dan mempersiapkan kebutuhan 
di masa mendatang. Kebiasaan 
tersebut menunjukkan bahwa peserta 
didik mulai memahami pentingnya 
penggunaan uang secara efektif dan 
tidak hanya digunakan untuk 
memenuhi keinginan sesaat (Pratama 
et al., 2024). Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Putri & Sastri, 2025) yang 
menyatakan bahwa kebiasaan 
menabung dapat membentuk karakter 
disiplin dan tanggung jawab peserta 
didik dalam mengelola keuangan 
pribadi. 

Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa sikap tanggung 
jawab peserta didik dalam mengelola 
uang saku berada pada kategori cukup 
baik. Peserta didik mulai mampu 
mengontrol penggunaan uang, 
mematuhi batas pengeluaran, serta 
menghindari pembelian barang yang 
kurang penting. Sikap tanggung jawab 
tersebut terlihat dari kebiasaan 
peserta didik yang tidak langsung 
menghabiskan seluruh uang saku 
dalam satu waktu. Peserta didik lebih 
memilih menggunakan uang secara 

bertahap agar dapat memenuhi 
kebutuhan selama berada di sekolah. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
peserta didik telah memiliki kesadaran 
untuk menggunakan uang secara lebih 
hemat dan terkontrol.  

Meskipun demikian, masih 
terdapat peserta didik yang belum 
sepenuhnya konsisten dalam 
menerapkan pengelolaan uang saku 
secara disiplin. Hal ini terlihat dari 
adanya peserta didik yang masih 
memilih jawaban “Kadang-Kadang” 
pada beberapa indikator penelitian. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
peserta didik masih dipengaruhi oleh 
perilaku konsumtif dan    belum    
sepenuhnya    mampu mengendalikan 
keinginan dalam penggunaan uang 
saku. Faktor lingkungan pergaulan, 
kebiasaan sehari-hari, serta kurangnya 
pembiasaan pengelolaan keuangan 
sejak dini dapat menjadi penyebab 
kondisi tersebut. Penelitian (Purwati et 
al., 2023) juga menjelaskan bahwa 
lingkungan sosial dan gaya hidup 
memiliki pengaruh terhadap perilaku 
konsumtif peserta didik dalam 
menggunakan uang saku. 

Hasil penelitian ini 
memperlihatkan bahwa literasi 
keuangan tidak hanya berkaitan 
dengan pengetahuan mengenai uang, 
tetapi juga berhubungan dengan 
pembentukan karakter peserta didik. 
Peserta didik yang memiliki literasi 
keuangan yang baik cenderung lebih 
disiplin, hemat, dan bertanggung jawab 
dalam penggunaan uang saku. Mereka 
lebih mampu mempertimbangkan 
dampak dari setiap pengeluaran yang 
dilakukan sehingga tidak mudah 
menggunakan uang untuk hal-hal yang 
kurang bermanfaat. Temuan tersebut 
sejalan dengan penelitian (Sofiyah et 
al., 2025) yang menyatakan bahwa 
pendidikan literasi keuangan dapat 
membentuk perilaku keuangan yang 
positif pada peserta didik melalui 
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pembiasaan pengelolaan uang sejak 
dini. 

Sekolah memiliki peran 
penting dalam meningkatkan literasi 
keuangan peserta didik   melalui   
pembelajaran   maupun kegiatan 
pembiasaan. Guru dapat memberikan 
pemahaman mengenai pentingnya 
pengelolaan uang, menabung, dan 
menentukan prioritas kebutuhan. 
Selain itu, sekolah juga dapat 
membiasakan peserta didik untuk 
menerapkan sikap disiplin dan hemat 
dalam kehidupan sehari-hari. Peran 
keluarga juga sangat penting dalam 
membentuk perilaku keuangan 
peserta didik karena lingkungan 
keluarga merupakan tempat pertama 
peserta didik belajar mengenai 
penggunaan uang. Penelitian (Kartika 
et al., 2024) menjelaskan bahwa 
pendidikan keuangan yang diberikan 
oleh keluarga dapat membantu peserta 
didik memahami pentingnya tanggung 
jawab dalam pengelolaan uang saku. 

Dengan demikian, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin baik literasi keuangan peserta 
didik, maka semakin baik pula sikap 
tanggung jawab mereka dalam 
mengelola uang saku. Literasi 
keuangan membantu peserta didik 
memahami pentingnya penggunaan 
uang secara bijak, membuat 
perencanaan keuangan sederhana, 
serta menghindari perilaku konsumtif 
yang berlebihan. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi keuangan perlu 
terus dilakukan agar peserta didik 
mampu menerapkan pengelolaan 
keuangan yang baik  dalam  
kehidupan  sehari-hari  dan memiliki 
sikap tanggung jawab yang lebih baik 
terhadap penggunaan uang saku. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh terhadap sikap 
tanggung jawab peserta didik dalam 
mengelola uang saku di kelas XI MA 
YPKS Padangsidimpuan. Peserta didik 
yang memiliki pemahaman literasi 
keuangan yang baik cenderung lebih 
mampu membedakan kebutuhan dan 
keinginan, membuat perencanaan 
penggunaan uang, menyisihkan uang 
untuk ditabung, serta menggunakan 
uang saku secara lebih bijak dan 
terarah. Selain itu, peserta didik juga 
menunjukkan sikap tanggung jawab 
dalam bentuk kemampuan mengontrol 
pengeluaran, menghindari perilaku 
konsumtif, dan tidak menghabiskan 
uang saku dalam satu waktu. Literasi 
keuangan tidak hanya membantu 
peserta didik memahami cara 
mengelola keuangan, tetapi juga 
membentuk sikap disiplin, hemat, dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi keuangan perlu 
terus dilakukan melalui peran sekolah 
dan keluarga agar peserta didik 
memiliki kemampuan pengelolaan 
keuangan yang lebih baik serta 
mampu menerapkannya secara 
konsisten dalam kehidupan sehari-
hari. 
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